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Guru di hadapkan dengan tuntutan kerja yang kadang membuat guru mengalami 
stres kerja. Stres kerja dapat muncul karena kurangnya dukungan sosial dari 
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial dengan stres kerja pada guru perempuan. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh dengan subjek penelitian seluruh guru 
perempuan di SMP Kecamatan Hulu Kuantan yang berjumlah 74 guru. 
Pengumpulan data menggunakan dua skala, yaitu skala stres kerja (Robbins, 
2007) dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 32 dan nilai reabilitas sebesar 
0,937, untuk skala dukungan sosial (Sarafino, 1998) jumlah item pertanyaan 
sebanyak 27 dan nilai reabilitas sebesar 0,871.  Hipotesis pada penelitian ini 
terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada guru 
perempuan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah product 
moment. Hasil penelitian ini menjelaskan terdapat hubungan negatif dan 
signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada guru perempuan dengan 
nilai koefisien sebesar -0,324 dan taraf signifikan sebesar 0,002 lebih rendah dari 
0,01. Jumlah hubungan dukungan sosial terhadap stres kerja guru sebesar 14,1%. 
Artinya dalam memanimalisasikan stres kerja pada guru perempuan maka 
dibutuhkan support dari lingkungan sosialnya. Sedangkan 85,9% sisanya dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban kerja, pengembangan karir, dll.  
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FACULTY OF PSYCHOLOGY, UIN SUSKA RIAU 
 
ABSTRACT 
Teachers are faced with work demands that sometimes make teachers experience 
work stress. Job stress can arise due to lack of social support from the 
environment. This study aims to determine the relationship between social support 
and work stress on female teachers. Sampling using a saturated sampling 
technique with research subjects of all female teachers in SMP Hulu Kuantan, 
amounting to 74 teachers Data collection uses two scales, namely work stress 
scale (Robbins, 2007) with 32 question items and reliability value of 0.937, for 
social support scale (Sarafino, 1998) the number of question items is 27 and the 
reliability value is 0.871. The hypothesis in this study there is a relationship 
between social support with work stress on female teachers. Analysis of the data 
used in this study is the product moment. The results of this study explain that 
there is a negative and significant relationship between social support and work 
stress on female teachers with a coefficient value of -0.332 and a significant level 
of 0.002 lower than 0.01. The number of relationships of social support to teacher 
work stress is 14.1%. This means that in minimizing work stress on female 
teachers, support from the social environment is needed. While the remaining 
85.9% can be influenced by other factors such as workload, career development, 
etc. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Guru adalah profesi yang cukup diminati atau ditekuni oleh perempuan-
perempuan di Indonesia, karena guru dianggap cocok dengan naluri perempuan 
sebagai pengasuh anak (Khilmiyah, 2012). Guru perempuan juga mempunyai 
potensial-potensial unggul sebagai pendidik anak (Dirgantoro, 2016). Adapun 
alasan-alasan lain profesi guru cocok untuk perempuan diantaranya: (1) Profesi 
guru erat kaitannya dengan mendidik, tugas mendidik pada umumnya dilakukan 
oleh ibu yang notabene adalah seorang perempuan; (2) Perempuan lebih 
mempunyai rasa kasih sayang kepada murid karena perempuan mempunyai naluri 
dasar untuk menyayangi anak; (3) Guru perempuan lebih sabar dalam menghadapi 
anak-anak yang bermasalah (Suwarno, 2015) 
Guru sering kali dihadapkan dengan tuntutan kerja yang tidak jarang 
membuat stres dalam bekerja. Demjaha dan Jovanka (2015) mengemukakan 
terdapat banyak penelitian yang menunjukkan bahwa tuntutan kerja memberikan 
tekanan pada guru, sehingga mengakibatkan guru mengalami gejala stres dan 
kelebihan kerja. Tuntutan pekerjaan meliputi paparan terhadap beberapa hal yaitu 
beban kerja, pola kerja, lingkungan kerja, dan tingginya tingkat stres yang dialami 
guru dan tanggung jawab yang dipegang guru.  
Tuntutan pekerjaan yang berlebihan membuat guru sulit menyelesaikan 
pekerjaan, terutama dengan silih bergantinya kurikulum. Menerapkan kurikulum 
2013 membuat para guru bekerja ekstra untuk memahami kurikulum 2013. Guru 
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Sekolah Menengah Pertama (SMPN) di Kecamatan Hulu Kuantan belum siap 
menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan kecanggihan 
teknologi, seperti laptop, infocus dan perangkat komputer lainnya.  Perkembangan 
kurikulum tersebut tentunya berpengaruh  pada tuntutan kerja tenaga pengajar. 
Kurikulum lebih menekankan pada pendekatan ilmiah, maka perempuan yang 
bekerja sebagai guru khususnya yang telah berumah tangga juga memiliki resiko 
mengalami stres.  
Perubahan kurikulum dari KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
2009 melalui kebijakan dari kementerian pendidikan dan budaya (kemendikbud) 
diganti menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menyebabkan semakin 
banyaknya tuntutan terhadap guru. Sistem penilaian dan pembelajaran yang 
berubah menjadi suatu masalah yang semakin menambah kompleksnya beban 
kerja yang dialami guru. Sistem penilaian detail dan rumit, belum lagi sistem 
pembelajaran kelas disajikan per tema. Setiap guru diharuskan untuk dapat 
menerima dan melaksanakan setiap kebijakan maupun perubahan yang terjadi 
(Hariyati,2016) 
Hasil penelitian Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) (2013) 
menyangkut pelatihan dan persiapan implementasi kurikulum 2013 di 17 
kabupaten/kota di 10 Provinsi di tanah air menjelaskan bahwa terdapat sejumlah 
masalah krusial dan kegagalan sistemik pelatihan persiapan guru. Pelatihan tidak 
merubah mindset guru, yaitu menggunakan pendekatan tradisional, tutor 
berceramah dan murid mendengar. Dalam pelatihan tersebut tidak ditekankan 




berkomunikasi. Perubahan mindset guru ke pendekatan scientific  tidak mudah 
dan butuh waktu bertahun-tahun untuk belajar dan membiasakan diri. Ahmad 
(2014) menyebutkan bahwa kurikulum 2013 dianggap terlalu tergesa-gesa 
diterapkan tanpa melihat kesiapan guru terlebih dahulu yang menyebabkan guru 
mengalami stres dalam bekerja.  
Khilmiyah (2012) mengatakan stres kerja yang dialami guru perempuan 
ditandai dengan stres fisik, yaitu meningkatnya detak jantung, sakit kepala dan 
kelelahan. Stres psikis juga ditandai dengan menunda-nunda pekerjaan, 
kecemasan, dan kebosanan. Hasil penelitian Azkiyati (2018) melalui screening 
juga menunjukkan bahwa stres kerja pada guru perempuan ditandai oleh sakit 
kepala, sulit tidur, cepat lelah, sulit berkomunikasi, tidak percaya diri, dan mudah 
bosan.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rice (1999), perempuan yang 
bekerja mengalami stres kerja lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Perbandingan 
stres kerja antara wanita dan laki-laki didapatkan hasil rata-rata sebesar 28% 
perempuan mengalami stres ditempat kerja, sedangkan pada laki-laki didapatkan 
rata-rata sebesar 20%. Hal ini disebabkan perempuan dihadapkan dengan 
permasalahan praktik-praktik diskriminatif mengenai kondisi kerja seperti 
peraturan kerja yang kaku, atasan yang kurang bijaksana, beban kerja, pendapatan 
yang tidak memuaskan, rekan kerja sulit bekerja sama, waktu kerja dan 
ketidaknyamanan saat bekerja. Situasi tersebut akan membuat perempuan merasa 
kelelahan sehingga perempuan berpotensi mengalami stres kerja  
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Sementara itu, stres kerja yang dialami para perempuan, menurut hasil 
penelitian Ahmad (1997) dapat berkurang apabila mereka mendapatkan dukungan 
sosial dari empat sumber dukungan yaitu atasan, rekan kerja, suami dan teman-
teman atau kerabat. Sarafino (1994) menggambarkan dukungan sosial sebagai 
suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang diterima 
individu dari orang lain maupun kelompok. Definisi dukungan sosial lainnya, 
menurut Schwarzer dan Knoll (2007) dukungan sosial dapat dikatakan sebagai 
sumber daya yang berasal dari orang lain, yang bertujuan memberi bantuan, atau 
sebagai pertukaran sumber daya.  
Stres kerja menurut Mangkunegara (2005) adalah perasaan yang menekan 
atau perasaan tertekan yang dirasakan oleh guru dalam menghadapi pekerjaan. 
Stres kerja dapat menimbulkan emosi yang tidak stabil, perasaan tidak tenang, 
suka menyendiri, sulit tidur, merasa cemas dan tegang. Selanjutnya Beehr dan 
Newman (1978) juga mengatakan  bahwa stres kerja adalah suatu keadaan yang 
terjadi dalam interaksi di antara manusia dengan pekerjaan.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru serta kepala sekolah 
menengah pertama  (SMP) pada tanggal 4 Juli 2018 sesuai dengan pendapat di 
atas beberapa guru yang sudah di wawancarai mengutarakan berbagai keluhan 
fisik seperti, pusing, mual, sesak napas dan sering berkeringat dingin. Hal tersebut 
dialami saat guru mengajar yang terlalu banyak (24 jam) seminggu syarat guru 
mendapatkan tunjangan (Nur, 2018). Khususnya pada guru perempuan tidak 
begitu semangat dalam mengajar karena berdiri begitu lama di depan kelas dan 
akhirnya menyebabkan guru menjadi cepat lelah. Guru juga mengeluh banyak 




konsentrasi guru dan murid yang lain terganggu saat proses belajar mengajar. 
Terkadang guru juga merasa bosan dan  jenuh menghadapi masalah kenakalan 
murid di sekolah seperti merokok disaat jam sekolah, membawa hp ke sekolah 
dan tidur disaat proses belajar mengajar. 
Kristanti (2017) mendefinisikan stres kerja adalah kondisi dimana 
seseorang menghadapi suatu permasalahan dalam pekerjaan yang berakibat 
menurunkan kinerja pegawai hal ini dikarenakan adanya gangguan psikologis 
maupun fisik dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sebagian besar perhatian stres 
kerja berfokus pada gejala psikis dan perilaku, tapi sangat memungkinkan 
relevansi dengan kesehatan hingga menimbulkan berbagai gejala pada fisik. 
Gejala fisik merupakan kondisi awal yang dapat diamati dari guru. Guru 
yang sering mengeluhkan kesehatan yang memburuk saat melakukan pekerjaan 
membuat dirinya terhalang dalam melakukan aktivitas pekerjaan seperti 
perubahan metabolisme tubuh, meningkatnya detak jantung dan pernafasan, 
peningkatan tekanan darah, timbulnya sakit kepala, serta yang lebih berat lagi 
terjadinya serangan jantung (Robbins, 2007). Gejala fisik yang terjadi dapat juga 
diikuti oleh sejumlah masalah pada gejala psikologis. 
Robbins (2008) mengatakan bahwa timbulnya stres dipengaruhi oleh tiga  
faktor yaitu faktor organisasi, faktor lingkungan, dan faktor individu. Dalam 
faktor lingkungan terdapat faktor yang mempengaruhi stres kerja yaitu dukungan 
sosial (Smet, 1994). Dukungan sosial memberikan kontribusi bagi seseorang 
dalam menghadapi stres. Dimana dukungan sosial dapat berpengaruh terhadap 
stres kerja pada guru, semakin banyak dukungan sosial maka tingkat stres akan 
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rendah dan semakin sedikit dukungan sosial maka tingkat stres akan semakin 
tinggi (Atkinson, 2005).  
Collins (2007) menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu 
strategi terpenting yang terlibat dalam menanggulangi terjadinya stres. Oleh 
karena itu untuk mengurangi stres kerja, maka guru perlu mendapatkan dukungan 
sosial. Bagi guru dukungan sosial sangat diperlukan sekali guna untuk 
mengurangi stres kerja. Karena, semakin besar dukungan sosial yang diterima 
maka akan semakin rendah tingkat stres kerjanya dan begitu juga sebaliknya.  
Taylor (1997) menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat melindungi jiwa 
seseorang dari akibat stres. Dalam kenyataannya tidak semua orang yang bekerja 
memiliki dukungan sosial. Guru yang memperoleh dukungan sosial  diduga akan 
memiliki stres kerja yang lebih rendah dari pada yang tidak memperoleh 
dukungan sosial. Berdasarkan penelitian Salleh, Bakar, dan Keong (Kusumajati, 
2010) dukungan sosial dapat berpengaruh pada stres kerja. Hal senada juga 
disebutkan Margianti (1999) bahwa salah satu yang mempengaruhi stres kerja 
adalah tidak adanya dukungan sosial.  
Hasil penelitian Novianti (2015) menyebutkan dukungan sosial merupakan 
bentuk pemberian perasaan kenyamanan secara fisik maupun psikologis baik 
ketika guru mendapat berbagai tekanan maupun tidak. Selanjutnya menurut 
Taylor (2000), seseorang yang memiliki dukungan sosial  akan terhindar dari 
stres. Selanjutnya Windistiar (2016), mengatakan guru yang memiliki dukungan 




Salah satu aspek pada dukungan sosial yang memberikan pengaruh cukup 
signifikan yang dapat mencegah stres timbulnya stres kerja adalah dukungan 
informasi yaitu sebesar 63,4% (Handayani & Noviati, 2011), hal ini sejalan 
dengan pernyataan Sarafino (2005) yang menyebutkan kenyamanan, perhatian 
dan penghargaan atau bantuan yang diterima guru atau orang lain (kelompok atau 
individu) adalah dukungan sosial. Daft & Noe (Nevi dkk, 2005) menyatakan 
hubungan dengan orang lain yang bersedia mendengarkan permasalahan dapat 
mengurangi stres yang dihadapi guru.  
Cohen dan Wills (Wibowo, 2004), mengatakan bahwa fungsi dukungan 
sosial yaitu untuk membantu guru dalam menghadapi dan menanggulangi 
terjadinya stres kerja. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Manuba (2005), menyatakan bahwa stres yang berkaitan dengan pekerjaan, salah 
satunya disebabkan oleh kurangnya dukungan sosial dari menajemen dan rekan 
kerja, sehingga dalam hal ini dukungan sosial dalam kenyataannya memegang 
peran penting dalam interaksi guru dengan orang lain untuk mengurangi 
terjadinya stres kerja. Selain itu, rekan kerja yang mendukung akan menciptakan 
situasi tolong menolong, bersahabat dan bekerja sama sehingga menciptakan 
lingkungan kerja yang menyenangkan serta menimbulkan kepuasan dalam 
bekerja. Dukungan sosial rekan kerja akan meminimalisir terjadinya stres kerja 
(Hadipranata, 1999).  
Selanjutnya dalam penelitian Murtinigrum (2005) dengan responden guru 
kelas 3 SMP Negeri di Kendal sebanyak 100 orang, menunjukkan hasil dukungan 
sosial tertinggi berasal dari pasangan hidup dan keluarga, dukungan sosial yang 
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berasal dari keluarga akan mengurangi masalah yang berhubungan dengan stres 
kerja.  
Dari permasalahan di atas, penulis tertarik membahas permasalahan 
tersebut ke dalam bentuk tulisan ilmiah dengan judul: Hubungan Antara 
Dukungan Sosial Dengan Stres Kerja Pada Guru Perempuan. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini apakah ada hubungan  antara dukungan sosial dengan stres 
kerja pada guru perempuan? 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial dengan stres kerja pada guru perempuan  
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian Rudi (2013) yang berjudul hubungan antara dukungan sosial 
rekan kerja dengan stres kerja wanita berperan ganda. Subjek dalam penelitian ini 
guru wanita Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) yang berada di Surakarta 
dengan menggunakan teknik sampling clauster random sampling. Hasil ini 
menunjukkan adanya hubungan negatif dan signifikan antara dukungan sosial 
rekan kerja dengan stres kerja. Bila dukungan sosial dari rekan kerja yang terima 
guru wanita tinggi maka stres kerja yang terjadi akan rendah, begitu juga 





Penelitian yang dilakukan oleh Atman Khafidh Dodiansyah (2014) dengan 
judul hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada karyawan salopos. 
Subjek penelitian terdiri 100 karyawan redaksi Solopos Surakarta. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara insedental sampling. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment dari 
Pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy  = -0.498 
dengan sig. = 0.000; p < 0.001, sehingga hipotesis yang diajukan diterima, dapat 
dikatakan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 
dengan stres kerja.  
Penelitian yang dilakukan Wuenta Dima Caesaria (2010) dengan judul 
hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja karyawan bagian produksi.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara dukungan sosial yang 
dirasakan dengan stres kerja. Subjek penelitian 61 karyawan pabrik bagian 
produksi PT. Industri Karet Nusantara PRTRA (Pabrik Rubber Thread & Rubber 
Articles), Medan. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan Product Moment dari Pearson. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya korelasi negative yang signifikan antara dukungan sosial yang dirasakan 
dengan stres kerja. Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi rxy = -0.506 
dengan koefisien signifikan p = 0.00 p < 0.05.    
  Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah menjadi referensi bagi 
peneliti, maka peneliti tertarik ingin melihat hubungan antara dukungan sosial 
dengan stres kerja pada guru perempuan. Perempuan yang bekerja secara 
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formal akan lebih terikat dengan aturan organisasi tentang jam kerja, 
penugasan atau target penyelesaian pekerjaan. Lanoil (Kumolohadi, 2001) 
menyatakan bahwa perempuan yang berperan ganda cenderung mengalami 
stres lebih besar daripada perempuan yang berperan tunggal. Perempuan 
dituntut untuk dapat melaksanakan tugas di rumah dan kantor dengan 
seimbang. Keluhan yang biasa dilaporkan adalah perasaan tidak puas dalam 
bekerja, dikantor teringat anak dirumah dan begitu sebaliknya. Selain itu 
perempuan yang bekerja biasanya merasa bersalah karena sepanjang hari 
meninggalkan rumah. Perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada 
subjek penelitian, lalu perbedaan selanjutnya juga terletak pada teknik 
sampling. Teknik sampling pada penelitian sebelumnya menggunakan teknik 
sampling clauster random sampling, insedental sampling dan purposive 
sampling, sedangkan pada penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik 
sampling jenuh. Disini terlihat letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang sudah ada.  
 Selanjutnya penelitian ini juga memiliki persamaan dengan penelitian 
sebelumnya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sama-sama 
menggunakan variabel (X) dukungan sosial dan variabel (Y) stres kerja. Analisis 








E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi ilmu psikologi 
khususnya psikologi industri dan organisasi dan menambah literatur 
kepustakaan secara umum. Serta menambah wawasan bagi mahasiswa 
psikologi khususnya yang berminat di bidang psikologi industri dan 
organisasi.  
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
referensi tambahan mengenai stres kerja dan dukungan sosial. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menghindari stres kerja yang 
terjadi.  
c. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan memberikan masukan untuk 





 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Stres Kerja 
1. Pengertian Stres Kerja  
Stres kerja merupakan beban kerja yang berlebihan, perasaan tertekan 
dan ketegangan emosional yang menghambat performance guru (Robbins, 
2004).  Selanjutnya Robbins (2002) juga mengatakan stres kerja sebagai suatu 
kondisi dinamis dimana individu dihadapkan pada kesempatan, hambatan atau 
keinginan dan hasil yang diperoleh sangatlah penting tetapi tidak dapat 
dipastikan. Hal senada juga dikatakan oleh Rivai (2011) stres kerja adalah 
suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik 
dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. 
Anwar Prabu (1993) mengatakan, stres kerja adalah perasaan tertekan 
yang dialami seseorang dalam menghadapi pekerjaannya. Luthans (2009) juga 
mengatakan stres kerja adalah kondisi yang muncul dari interaksi antara 
manusia dan pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang 
memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal.  
Wijono (2010) juga mengatakan bahwa stres kerja adalah interaksi 
antara individu dan lingkungan kerja yang dapat mengancam tekanan secara 
psikologis, fisiologis dan sikap individu. Hal ini juga didukung oleh Anoraga 
(2001), stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik 
maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan 




(2002) mengartikan stres kerja sebagai suatu proses yang menyebabkan orang 
merasa sakit, tidak nyaman atau tegang karena pekerjaan, tempat kerja atau 
situasi kerja tertentu.  
Berdasarkan pemaparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa stres 
kerja merupakan suatu kondisi yang muncul dari interaksi antara manusia dan 
pekerjaannya yang membuat guru merasa tertekan. Dalam kondisi tersebut 
dapat mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang.  
2. Gejala Stres Kerja  
Robbins ( 2007) membagi tiga gejala stres kerja antara lain yaitu: 
1. Gejala Fisiologis, merupakan gejala awal yang bisa diamati, terutama pada 
penelitian medis dan ilmu kesehatan. Stres cenderung berakibat pada 
perubahan metabolisme tubuh, meningkatnya detak jantung dan 
pernafasan, peningkatan tekanan darah, timbulnya sakit kepala, serta yang 
lebih berat lagi terjadinya serangan jantung. 
2. Gejala Psikologis, stres dapat menyebabkan efek psikologis yang paling 
sederhana dan paling jelas. Namun, bisa saja muncul keadaan psikologis 
lainnya, misalnya ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan dan 
suka menunda-nunda pekerjaan. 
3. Gejala Perilaku, stres yang berkaitan dengan perilaku meliputi perubahan 
dalam tingkat produktivitas, absensi, kemangkiran, dan tingkat keluarnya 






3. Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja 
Menurut Robbins (2008) stres kerja di pengaruhi tiga faktor antara lain :  
a. Faktor Organisasi 
Faktor di dalam organisasi yang dapat menyebabkan stres 
diantaranya yaitu: tuntutan tugas, tuntutan peran, hubungan interpersonal, 
struktur organisasi, kepemimpinan organisasi, dan  tahap perkembangan 
organisasi. 
b. Faktor Lingkungan  
Adanya lingkungan sosial turut berpengaruh terhadap stres kerja 
pada karyawan. Dimana adanya dukungan sosial berperan  dalam 
mendorong karyawan dalam pekerjaannya, apabila tidak adanya dukungan 
sosial yang mendukung maka tingkat stres karyawan akan tinggi.  
c. Faktor Individu 
Faktor individu berperan juga dalam mempengaruhi stres kerja. 
Dalam faktor individu terdapat masalah keluarga, ekonomi, kepribadian, 
tekanan, kesehatan, dan usia.  .  
Berdasarkan paparan diatas, maka faktor-faktor yang mempengaruhi 
stres kerja, diantaranya faktor organisasi seperti tuntutan tugas, tuntutan peran, 
hubungan interpersonal, struktur organisasi, kepemimpinan organisasi, dan 
tahap perkembangan organisasi. Selanjutnya faktor lingkungan,  ditandai 
dengan ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik, dan ketidakpastian 




berhubungan dengan keluarga, ekonomi, kepribadian, tekanan, kesehatan dan 
usia.    
B. Dukungan Sosial 
1. Pengertian Dukungan Sosial  
Sarafino (2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah 
kenyamanan, perhatian, penghargaan, dan bantuan yang diterima individu dari 
orang lain maupun kelompok. Smet (1994) juga mengemukakan bahwa 
dukungan sosial adalah dukungan yang didapat dari keakraban sosial berupa 
pemberian informasi, nasehat verbal atau non verbal yang akan melindungi 
diri dari perilaku yang negatif. Dukungan sosial (King, 2010) adalah informasi 
dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa guru dicintai.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 
merupakan dukungan yang diterima melalui hubungan formal dan informal 
dari orang lain, dukungan yang diperoleh dari keakraban sosial, serta 
dukungan berupa bantuan yang diberikan orang lain. 
 
2. Aspek-aspek Dukungan Sosial  
Menurut Sarafino (1998) dukungan sosial terdiri dari empat dukungan 
yaitu : 
a. Dukungan emosional 
Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian 




diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan 
perhatian dan afeksi seta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain. 
b. Dukungan instrumental 
Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang 
berupa bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas 
tertentu. 
c. Dukungan informasi 
Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, 
pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan 
persoalan. 
d. Dukungan penghargaan 
Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju 
dan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performa orang lain. 
Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 
merupakan bantuan yang diterima oleh guru dengan tujuan memberikan 
perhatian dan penilaian positif. Dukungan sosial suatu bentuk bantuan yang 
terdiri dari berbagai dukungan seperti dukungan emosional, dukungan 
instrumental, dukungan informasi, dan dukungan penghargaan.   
3. Faktor  yang Mempengaruhi Dukungan Sosial  
 Menurut Stanley (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi 
dukungan sosial adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan Fisik 
Dukungan fisik dapat mempengaruhi dukungan sosial. Adapun 




tidak tercukupi kebutuhan fisiknya maka seseorang tersebut kurang 
mendapat dukungan sosial.  
b. Kebutuhan Sosial  
Dengan aktualisasi diri yang baik maka seseorang lebih kenal oleh 
masyarakat dari pada orang yang tidak pernah bersosialisasi di 
masyarakat. Orang yang punya aktualisasi diri yang baik cenderung selalu 
ingin mendapatkan pengakuan di dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu 
pengakuan sangat diperlukan untuk memberikan penghargaan.  
c. Kebutuhan Psikis 
Dalam kebutuhan psikis seseorang akan merasa, apalagi jika orang 
tersebut sedang menghadapi masalah baik ringan maupun berat, maka 
orang tersebut akan cenderung mencari dukungan sosial dari orang-orang 
sekitar sehingga dirinya merasa dihargai, diperhatian dan dicintai. 
Dari paparan diatas dapat simpulkan dukungan sosial juga terdapat 
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi seperti kebutuhan fisik, kebutuhan 




C. Kerangka Berpikir 
Menurut Chaplin (2009) stres adalah suatu keadaan tertekan, baik secara 
fisik maupun secara psikologis dengan cara memberikan tekanan atau ketegasan 
dalam cara berbicara atau menulis. Selanjutnya menurut Handoko (2000) stres 
merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir 




menekan keadaan psikis individu dalam mencapai suatu kesempatan dimana 
untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang (Robbins, 
2001).  
Freeman (2013) mengatakan bahwa perempuan berisiko 40% lebih besar 
mengalami stres di banding laki-laki. Perempuan menderita stres karena 
melaksanakan peran ganda pada saat yang sama seperti mengelola pekerjaan, 
keluarga, dan keuangan. Selanjutnya penelitian Rice (1999) juga mengatakan guru 
perempuan mengalami stres kerja lebih tinggi dibandingkan guru laki-laki. Hal ini 
disebabkan karena guru perempuan dihadapkan dengan permasalahan praktik-
praktik diskriminatif mengenai kondisi kerja seperti peraturan kerja yang kaku, 
atasan yang kurang bijaksana, beban kerja yang berat, upah pendapatan rendah, 
rekan kerja yang sulit bekerja sama, waktu kerja yang sangat panjang. Situasi 
demikian akan membuat perempuan merasa kelelahan sehingga berpotensi 
mengalami stres kerja.  
Berdasarkan hasil penelitian Annisa (2013) didapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa adanya stres kerja pada guru perempuan merasa kelelahan 
disaat bekerja terlalu lama, merasa terancam oleh beban kerja yang semakin tinggi 
dan tertekan dengan keputusan pimpinan yang tiba-tiba berubah. 
Stres kerja merupakan beban kerja yang berlebihan, perasaan tertekan dan 
ketegangan emosional yang menghambat performance individu (Robbins, 2004). 
Menurut Sheridan dan Radmacher (1992), stres kerja dipengaruhi oleh kondisi 
organisasi, perubahan strategi organisasi, keuangan, tuntutan kerja, perubahan 




Akibat dari stres kerja tersebut yaitu konsentrasi kerja terganggu, kinerja kurang 
memuaskan dan guru tidak dapat memenuhi tuntutan pekerjaan karena kurangnya 
dukungan sosial (Luthans, 1998). 
Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi stres kerja, salah 
satunya adalah kurangnya dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan bantuan 
yang diberikan oleh seseorang sehingga memberikan efek yang positif bagi orang 
yang menerimanya. Dukungan sosial dapat memberikan kenyaman fisik dan 
psikologis kepada individu yang menerimanya. Dukungan sosial digambarkan 
sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang 
diterima guru dari orang lain maupun kelompok (Sarafino, 1994). Sarafino juga 
menjelaskan bahwa dukungan sosial bermanfaat bagi kesehatan dan 
kesejahteraan, tidak peduli banyaknya stres yang dialami. Dukungan sosial yang 
positif akan dapat memberikan penghargaan diri yang tinggi dan membuat guru 
tidak mudah diserang stres.  
Dalam kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan orang lain untuk 
dapat memenuhi kebutuhannya. Di lingkungan pekerjaan, hubungan antar guru itu 
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas. Dukungan sosial didapat dari 
mereka yang secara signifikan berpengaruh terhadap individu, berdasarkan 
sumber dukungan, dukungan sosial ada tiga macam, yaitu: dari pasangan hidup 
(suami atau istri), keluarga, rekan kerja, dan atasan (Ray dan Miller, 1994). 
Menurut Smet (1994) menyatakan dukungan sosial terdiri dari informasi 
atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang didapat 




bagi pihak penerima. Menurut Apollo & Cahyadi ( 2012) manfaat dukungan 
sosial adalah mengurangi kecemasan, depresi, dan simtom-simtom gangguan 
tubuh bagi orang yang mengalami stres dalam pekerjaan.  
Dukungan sosial dapat berpengaruh  terhadap  stres kerja, semakin tinggi 
dukungan sosial maka tingkat stres akan rendah begitu juga sebaliknya  
(Atkinson, 2005). Taylor (2000) juga mengatakan guru yang memiliki dukungan 
sosial yang tinggi dapat mengatasi stres secara lebih berhasil dibanding dengan 
guru yang kurang memperoleh dukungan sosial. Sarafino (2006) dalam 
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa pekerja mendapatkan dukungan 
emosional dan dukungan instrumental dari supervisor, rekan kerja, dan keluarga 
memiliki ketegangan psikologis yang lebih rentan dari pada pekerja yang tidak 
mendapatkan dukungan sosial.  
Ganster, Fusilier, dan Mayes (1986) mengatakan bahwa dukungan sosial 
rekan kerja berhubungan secara langsung integrasi seseorang pada lingkungan 
sosial di tempat kerjanya. Rekan kerja yang mendukung menciptakan situasi 
tolong menolong, bersahabat, dan bekerja sama akan menciptakan lingkungan 
kerja yang menyenangkan serta menimbulkan kepuasan dalam bekerja 
(Hadipranata, 1999). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Etzion (1984), atasan 
yang suportif dapat membuat situasi pekerjaan kurang menimbulkan stres. 
Dukungan dari atasan antara lain adalah mau mendengarkan masalah yang 
dialami dengan penuh perhatian, baik masalah pribadi maupun pekerjaan, 
toleransi terhadap kesalahan yang dibuat dan memberikan kepercayaan pada 




terkurangi. Penelitian yang dilakukan Katz & Kahn (1978) juga menemukan 
bahwa dukungan sosial dari teman, supervisor dan bawahan menurunkan efek-
efek dari stres kerja. 
Semakin banyak tuntutan pekerjaan, maka akan semakin tinggi stres kerja. 
Demikian pula dengan dukungan sosial, dukungan sosial merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan stres kerja. Dukungan sosial yang rendah akan 
membuat kondisi psikologis guru dalam kondisi yang tidak baik, sehingga guru 




Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dipaparkan diatas, maka 
diajukan sebuah hipotesis yaitu adanya hubungan antara dukungan sosial dengan 






A. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik yang digunakan adalah tekni 
korelasional untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan pada dua variabel 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin menghubungkan dua variable yaitu 
Dukungan Sosil (X) dan Stres Kerja (Y) pada guru perempuan.  
 
B. Identifikasi Variabel 
Dalam penelitian ini peneliti melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat 
dan variabel bebas. Kedudukan masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Variabel bebas     (X) : Dukungan Sosial  
Variabel terikat    (Y) : Stres Kerja 
 
C. Definisi Operasional 
1. Dukungan Sosial  
Dukungan sosial adalah bantuan fisik dan psikologis yang diterima 
seseorang dari lingkungan sosial seperti suami, rekan kerja, teman dan 
keluarga. Dukungan sosial diukur berdasarkan empat aspek dukungan dari 
Sarafino (1998) antara lain : Dukungan emosional, dukungan penghargaan, 






2. Stres  Kerja  
Stres kerja adalah perasaan tertekan dan ketegangan emosional 
seseorang yang ditandai dengan perubahan fisik, psikis dan perilaku. Stres 
kerja diukur berdasarkan tiga gejala stres kerja dari Robbins (2007), yaitu 
gejala fisiologis, gejala psikologis, dan gejala perilaku.  
 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2011). Populasi pada penelitian ini adalah guru perempuan yang berjumlah 74 
orang guru perempuan. 
Tabel 3.1 
Jumlah populasi  
No Nama Sekolah 
Guru Perempuan  
Jumlah 
PNS Honorer 
1. SMPN 1 Hulu Kuantan  12 5 17 
2. SMPN 2 Hulu Kuantan  2 9 11 
3. SMPN 3 Hulu Kuantan  21 5 26 
4. SMPN 4 Hulu Kuantan  15 5 20 
Jumlah  50 24 74 
 
2. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling 
Jenuh. Menurut Sugiyono (2013) Sampling Jenuh adalah teknik penentuan 





dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, istilah lain sampel jenuh adalah 
sensus dengan demikian peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek 
untuk menjadi sampel. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. 
Skala yang digunakan dalam membuat pernyataan dalam penelitian ini adalah 
skala model Likert yaitu dengan menetapkan empat (4) kategori jawaban dengan 
menghilangkan jawaban netral. Penghilangan jawaban netral ini berguna untuk 
menghindari jawaban yang mengelompokkan sehingga dikhawatirkan peneliti 
akan kehilangan banyak data. Skala dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.2  




Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
1. Skala Dukungan Sosial  
Skala dukungan sosial disusun berdasarkan empat dukungan Sarafino 
(1998) yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan 
informasi dan dukungan penghargaan. Skala ini terdiri 32 aitem yang 
dimodifikasi dari skala Jumaitina (2018) yang dilakukan berupa perubahan 
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 Total  21 11 32 
 
2. Skala Stres Kerja 
Skala stres kerja disusun berdasarkan  gejala stres kerja Robbins 
(2007) yaitu gejala fisiologis, psikologis dan gejala perilaku. Skala ini terdiri 
39 aitem yang dimodifikasi dari skala Marwati Umamit (2016) yang dilakukan 



















F Unfa Jumlah 
Gejala fisik Sakit kepala 1,2,3,4 5,6 6 
 Meningkatnya detak jantung 7,8 9,10 4 
Gejala psikis Ketegangan  11,12 13,14 4 
 Mudah bosan 15,18 16,17 4 
 Menunda pekerjaan 19,20 21,22 4 
Gejala perilaku Absen 23,24 25 3 
 Perubahan kebiasan makan 26,27,28  3 
 Perubahan produktivitas  29,30 31,32 4 
 Gelisah  33,34 35,36 4 
 Gangguan tidur  37,38 39 3 
Total  23 16 39 
 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
1. Uji Validitas  
Validitas alat ukur adalah sejauhmana alat ukur tersebut mampu 
mengukur apa yang sebenarnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas alat 
ukur diukur dengan validitas isi. Penggunaan validitas isi menunjukkan 
sejauhmana item-item tes mewakili komponen-komponen dalam keseluruhan 
kawasan ini objek yang hendak diukur dan sejauhmana item-item tes 
mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur (Azwar, 2007).  
Uji coba alat ukur (try out) dilakukan pada guru perempuan di Sekolah 
Menengah Pertama di  Kecamatan Kuantan Tengah dengan jumlah sebanyak 
74 guru perempuan (22 guru perempuan SMPN 1 Teluk Kuantan, 17 guru 
perempuan SMPN 2 Teluk Kuantan, 20 guru perempuan SMPN 3 Teluk 
Kuantan dan 15 guru perempuan SMPN 4 Teluk Kuantan. Uji coba alat ukur 





2. Indeks Daya Beda 
Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukkan bahwa 
fungsi item selaras dengan fungsi tes. Item yang memiliki indeks daya beda 
baik merupakan item yang konsisten karena mampu menunjukkan perbedaan 
antara subjek pada aspek yang diukur dengan skala bersangkutan (Azwar, 
2012). Kelaziman yang dilakukan adalah menganggap bahwa item dengan rix 
≥ 0,30 sebagai item yang validitasnya memuaskan. Sebaliknya, item yang 
bernilai kurang dari 0,30 maka dapat diinterpretasikan sebagai item yang 
memiliki daya beda rendah. Batasan tersebut tidaklah bersifat kaku, menurut 
Azwar (2012) penyusun tes boleh menentukan sendiri batas minimal daya 
diskriminasi itemnya dengan mempertimbangkan isi dan tujuan pengukuran 
skala yang sedang disusun. Dalam penelitian ini, acuan penentu daya indeks 
beda item menggunakan koefisien korelasi item total minimal 0,30 pada kedua 
variabel yaitu stres kerja dan dukungan sosial.  
 
1. Skala Dukungan Sosial  
Skala dukungan sosial yang diuji dari 32 aitem 27 yang valid. Koefisien 
korelasi aitem-total berkisar 0.302 sampai 0.716 . Untuk aitem yang dinyatakan 
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 Total  21 11 32 
 
Tabel 3.6 






Jumlah Valid Gugur 
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2. Skala Stres Kerja  
Skala stress kerja yang diuji dari 39 aitem 32 yang valid. Koefisien 
korelasi aitem-total berkisar 0.305 sampai 0.819. Untuk aitem yang dinyatakan 
gugur sebanyak 7 aitem dikarenakan memiliki nilai dibawah 0.30.   
Tabel 3.7 







F Unfa Jumlah 
Gejala fisik Sakit kepala 1,2,3,4 5,6 6 
 Meningkatnya detak jantung 7,8 9,10 4 
Gejala psikis Ketegangan  11,12 13,14 4 
 Mudah bosan 15,18 16,17 4 
 Menunda pekerjaan 19,20 21,22 4 
Gejala perilaku Absen 23,24 25 3 
 Perubahan kebiasan makan 26,27,28  3 
 Perubahan produktivitas  29,30 31,32 4 
 Gelisah  33,34 35,36 4 
 Gangguan tidur  37,38 39 3 
Total  23 16 39 
 
Tabel 3.8 







Valid Gugur Jumlah 
Gejala fisik Sakit kepala 1,2,3,5,6 4 6 
 Meningkatnya detak 
jantung 
7,8,9 10 4 
Gejala psikis Ketegangan  11,12 13,14 4 
 Mudah bosan 16,17,18 15 4 
 Menunda pekerjaan 19,22 20,21 4 
Gejala perilaku Absen 23,24,25 - 3 
 Perubahan kebiasan makan 26,27,28 - 3 
 Perubahan produktivitas  29,30, 31,32 - 4 
 Gelisah  33,34, 35,36 - 4 
 Gangguan tidur  37,38, 39 - 3 






3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakann crobach 
alpha dengan indikasi koefisien reliabilitas uji coba sebesar 1,00 atau 
mendekati, yang menunjukan tingginya reliabilitas. Uji reliabilitas terhadap 27 
aitem yang valid pada skala dukungan sosial di peroleh koefisien reliabilitas 
0.900, sedangkan hasil uji reliabilitas terhadap 32 aitem stres kerja diperoleh 
koefisien reliabilitasnya 0.948. Maka kedua skala penelitian ini dapat 
dikatakan reliabilitas karena mendekati angka 1.00.  
Tabel 3.9 
Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Aitem Alpha Cronbach’s 
Dukungan Sosial 27 0.900 
Stres Kerja 32 0.948 
 
G. Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini 
adalah analisis statistik. Alasan yang mendasari digunakannya analisis statistik 
adalah karena statistik dapat menunjukkan kesimpulan (generalisasi) penelitian. 
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis, dalam penelitian ini akan 
menggunakan teknik product moment. Teknik ini mencari hubungan antara 
dukungan sosial dengan stres kerja pada guru perempuan. Dan penelitian ini 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
terdapat hubungan negatif dan signifikan antara dukungan sosial dengan stres 
kerja pada guru perempuan yang artinya semakin tinggi dukungan sosial maka 
semakin rendah dukungan sosial dan begitu juga sebaliknya. Kategorisasi 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 
yang dikemukakan oleh peneliti, yaitu: 
1. Bagi Sekolah  
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menurunkan stres 
kerja pada guru perempuan dengan cara meningkatkan dukungan sosial dan 
memperhatikan dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan 
informasi dan dukungan penghargaan. 
2. Bagi Peneliti lain 
Diharapkan dapat melakukan penelitian lain seperti beban kerja, 




Ahmad, A. (1997). Work-Family Conflict And Social Suport: A Study Of Female 
Secretaries In Malaysia. Pertanika J. Soc. Sci. & Hum, 5(2), 93-101. 
Ahmad, S. (2014). Problematika Kurikulum dan Kepemimpinan Instruksional 
Kepala Sekolah. Jurnal Pencerahan. V.8, N.2. 
Anoraga, Pandji dan Piji Pakarti. (2001). Pengantar Pasar Modal. Jakarta : PT 
Rineka Cipta. 
Apollo & Cahyadi, A. (2012). Konflik Peran Ganda Perempuan Menikah Yang 
Bekerja Ditinjau Dari Dukungan Sosial Keluarga dan Penyesuaian Diri. 
Widya Warta No. 02 Tahun XXXV I/ Juli 2012 
Atkinson, R. C. (2005) Pengantar Psikologi (terjemahan Taufiq dan Barhana). 
Jakarta : Erlangga. 
Athma, K.D. (2014). Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Stres Kerja Pada 
Karyawan Salopos. Naska Publikasi: Fakultas Psikologi.  
Anwar, Prabu. (1993). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta.  
Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
_________(2010). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
_________(2007). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
_________(2001). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
_________(2013). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Azkiyati, N. (2018). Hubungan Konflik Peran Ganda dan Manajemen Waktu 
dengan Stres Kerja Wanita Menikah yang Berprofesi sebagai 
Guru.Psikoborneo.  
Beehr, A.T., Newman, E.J. (1978). Job Stress, Employee Health, and 
Organizational Effectiveness: A Facet Analysis, Model, and Literature 
Review. Personnel Psychology. State Farm Mutual Automobile Insurance 
Company. 
Chaplin, J.P. (2009). Dictionary of Psychology. (Terjemahan. Kartini Kartono) 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.  
Collins, S. (2007). Statutory Social Workers: Stres, Job Satisfaction, Coping, 




Demjaha, T,A., & Jovanka, K.B. (2015). Level Of Work Related Stres Among 
Teachers In Elementry School. Journal Of Medical Science.  
Dirgantoro, K.P.S. (2016). Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan 
Beciprocal Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa. Vol.6 No,2.  
Etzion, D. (1984). Moderating effect of social support on the stress-burnout 
relationship. Journal of Applied Psychology. 69, 615-622. 
Eviaty., & Satiadarma, M. P. (2005). Persepsi terhadap Dukungan Rekan Kerja 
dan Gejala Burnout (Studi pada Perawat Unit Perawatan Intensif). Jurnal 
Phronesis. 
Ganster, D. R., Fusilier, M. R., & Mayes, B. T. (1986). Role of social support in 
the experient of stress at work. Journal of Applied Psychology. 69 (2), 
102-110. 
Hadipranata, F. A. (1999). Mikeo bukan MBO. Buletin Psikologi. Yogyakarta : 
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.  
Handayami, J., & Noviati, N. P. (2011). Modal Psikologi dan Stres Kerja pada 
Karyawan CV Media Printika. Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.  
Handayani, A. (2010). Hubungan kepuasan kerja dan dukungan sosial dengan 
persepsi perubahan oganisasi. Insan. 12(3), 127-137. 
 
Handoko. (2000). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia Edisi 
Kedua. Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta. 
Hariyati, S. (2016). Hubungan Persepsi Beban Kerja dan Konflik Peran Ganda 
dengan Stres Kerja pada Guru. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 
Hartono, B. (2013). Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer. Jakarta : 
Rineka Cipta.  
Hastinda, P., & Laksmiwati. H. (2012). Pengaruh Dukungan Emosional, 
Dukungan Penghargaan, Dukungan Instrumental dan Dukungan Informatif 
terhadap Stres pada Remaja di Yayasan Panti Asuhan Putra Harapan. 
Jurnal Ilmiah. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.  
Hurlock, E.B. (1999). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 




Jumaitina. (2017). Hubungan Dukungan Keluarga dan Penyesuaian Diri dengan 
Penerimaan Diri pada NARAPIDANA di LAPAS Pekanbaru. Skripsi. 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Katz, D., & Kahn, R. L. (1978). The social psychology of organization (2nd. ed.). 
New York: John Willey and Sons. 
Khilmiyah. A. (2012). Stres Kerja Guru Perempuan Di Kecamatan Kasihan 
Bantul Yogyakarta. Lentera Pendidikan. Vol. 15. No. 2. 
King, Laura. ( 2010). Psikologi Umum. Jakarta : Salemba Humanika. 
Kristanti, E. (2017). Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja 
Non Fisik terhadap Stres Kerja dan Dampaknya terhadap Kinerja. Jurnal 
Ilmu Manajemen.  
Kumulohadi, R. (2001). Tingkat Stress Dosen Perempuan UII Ditinju Dari 
Dukungan Suami. Psikologika, No. 12, Tahun.VI.Universitas Islam 
Indonesia. 
Kusumajati, D.A. (2010). Stres kerja karyawan. Humaniora.   
Lenny, I., Bahar, A. (2006). Hubungan antara Beban Kerja dengan Stres Kerja 
pada Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pekanbaru. Jurnal Psikologi. 
Vol.2 No.1. 
Luthans, Fred. (1998). Organisasi Behavior, Eighth Edition, McGraw-Hill 
Internasional Book Company, New York. 
_________(2009). Perilaku Organisasi. Edisi Indonesia. Yogyakarta : Penerbit 
Andi. 
Mangkunegara, A.P. (2005). Perilaku dan Budaya Organisasi. Bandung: Refika 
Aditama. 
Margiati Lullus, (1999). Stres kerja: Latar Belakang Penyebab Dan Alternatif 
Pemecahannya. Jurnal Masyarakat, Kebudayaan dan Politik. 3:71-80. 
Surabaya: Fakultas Kesehatan Universitas Airlangga. 
Manuaba, A. (2005). Ergonomi Dalam Industri. Denpasar : Universitas Udayana. 
Murtiningrum, A. (2005). Analisis Pengaruh Konflik Pekerjaan Keluarga 
Terhadap Stress Kerja Dengan Dukungan Sosial Sebagai Variabel 
Moderasi (Studi Kasus Pada Guru Kelas 3 SMP Negeri Di Kabupaten 
Kendal). Tesis. Semarang: Program Studi MM Program Pascasarjana 
Universitas Diponegoro. 
 
Nevi., S. L., & Nurdjajadi, R.D. (2005). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
burnout pada tenaga penjual. Jurnal Phronesis.  
  
 
Noviati, N. P. (2015). Stres kerja ditinjau dari kecerdasan emosi, modal 
psikologis, dan dukungan sosial. Psikologika. 20(1), 27-38. 
 
Nur, N.H. (2017). Hubungan Dukungan Sosial dengan Stres Kerja pada Anggota 
Polisi Fungsi SABHARA. Skripsi. Fakultas Psikologi.  
 
Ray, E.B., dan Miller, K.I. (1994). Social Support, home work stres, and burnout: 
Who can help. Journal of Applied Behavioral Science.  
 
Rice, P.L., (1999). Stress and Health. London: Brooks/Cole Publising Company.  
 
Rivai, M. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta cetakan kesembilan. 
 
Robbins, S.P., & Judget, T.A. (2008). Perilaku Organisasi (Organizational 
Behavior). Jilid 1, edisi 12. Jakarta : Salemba Empat. 
_________(2004). Perilaku Organisasi:Konsep,Kontroversi, Aplikasi. Jakarta: 
Prenhallindo. 
_________(2002). Perilaku Organisasi:Konsep,Kontroversi, Aplikasi. Jakarta: 
Prenhallindo. 
_________(2001). Perilaku Organisasi. Jakarta: Prenhallindo. Jakarta : Salemba 
Empat. 
_________(2007). Perilaku Organisasi. Jakarta: Prenhallindo. Jakarta : Salemba 
Empat. 
 
Rogers, D.T., & Graham, F. (1997). Mengatasi Stres. Terjemahan Kusnandar. 
Jakarta : PT. Elex Media Komputindo. 
 
Rudi. (2013). Hubungan antara Dukungan Sosial Rekan Kerja dengan Stres Kerja 
pada Wanita Berperan Ganda. Skripsi: Fakultas Psikologi.    
Sarafino, E.P., & Smith, T.W. (2011). Health Psychology: Biopsychosocial 
Interactions. John Wiley & Sons Inc. 
________(2005). Health Psychology: Biopsychosocial Interaction. Jhon Wiley 
and Son’s Inc. New York. 
 
Schwarzer, R., & Knoll, N. (2007). Functional roles of social support within the 
stress and coping process: A theoretical and empirical overview. 
International. Journal Of Psychology.A 42(4), 243–252. 
 
Sheridan, C.L., dan Radmacher, S.A. (1992). Health Pscyhology: Challenging 
The Biomedical Model. Canada: Jhon Wiley dan Sons, Inc. 
 
Smet. (1994). Psikologi Kesehatan. PT. Gramedia Widiasarna Indonesia : Jakarta. 
  
 
Stanley dan Beare. (2007). Buku Ajar Keperawatan Gerontik. Jakarta, EGC. 
 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
_________(2013). Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D. Bandung : Alfabeta. 
Sulistyantini, S.R.(2009). Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Burnout 
Pada Perawat Di Rumah Sakit Angkatan Laut. Jakarta Pusat. Yogyakarta: 
Fakultas Psikologi,UGM.  
Suwarno. (2015). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Yogyakarta. : AR-Ruzz Media 
Yogyakarta.  
Tarupolo, Bambang. (2002). Warta Kesehatan Kerja Media Komunikasi 
Kesehatan Kerja Edisi 2. 
Taylor L, La Mone. (1997). Fundamentals of nursing: the art and science of 
nursing care B. Third Edition. Philadhelpia: Lippincott. 
 
_________(2000). Social Psychology. New Jersey: Prentice-Hall 
 
Umamit, A. (2016). Hubungan Stres Kerja dengan Keterlibatan Kerja pada 
Karyawan. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
Wibowo, H. (2004). Dukungan Sosial sebagai Variabel Pemoderasi Hubungan 
Antara Tekanan Keluarga Dengan Kepuasan Kerja Dan Kepuasan 
Keluarga. Skripsi. Surakarta : FE UNS.  
Widyanti, E. (2007). Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Burnout pada Guru. 
Jurnal Psikologi. Vol(5) No(1).  
Wijono, S. (2010). Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta : Fajar Interpratama 
Offset.  
Windistiar, D. (2016). Hubungan Dukungan Sosial dengan Stres Kerja 
Narapidana Wanita. Skripsi. Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang.  
Wuenta, D.C. (2010). Hubungan antra Dukungan Sosial dengan Stres Kerja 

















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
SKALA DUKUNGAN SOSIAL  
 
1. Definisi Operasional  
Dukungan sosial merupakan  kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang 
diterima karyawan baik dari keluarga, teman kerja maupun tetangga yang akan membuat karyawan 
merasa dihargai dan diperhatikan. Variabel dukungan sosial akan diukur menggunakan skala yang 
di modifikasi dari skala Jumaitina (2017) dengan menggunakan Sarafino (2011) oleh peneliti., 
2. Skala yang digunakan  :  [ ] Buat Sendiri 
   [ ] Terjemahan  
   [√ ] Modifikasi  
3. Jumlah aitem   : 32 (tiga puluh dua) aitem  
4. Penilaian setiap butir aitem :  4 = Sangat Sesuai 
     3 = Sesuai 
     2 = Tidak Sesuai 
     1 = Sangat Tidak Sesuai 
Petunjuk : 
Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk membantu memberikan penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini bertujuan untuk mengetahui. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dukungan sosial pada karyawan yakni mengenai dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi. Bapak/Ibu  mohon  untuk  menilai  
berdasarkan  kesesuaian  pernyataan (aitem) dengan aspek yang diajukan. Penilaian dilakukan 
dengan  memilih  salah satu dari alternatif  jawaban yang disediakan, yaitu: Sangat Relevan (SR), 
Relevan (R), Kurang Relevan (KR).  Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/ibu  memberikan  







No Aspek  No Aitem  Alternatif Jawaban Ket 
R KR TR  
1. Dukungan Emsional  1. Saya nyaman saat berkumpul 
bersama rekan kerja (F) 32 
    
  2. Rekan kerja peduli ketika saya 
mengalami masalah (F) 30 
    
  3. Rekan kerja menanggapi 
secara dingin keluh kesah yang 
saya sampaikan (UF) 29 
    
  4. Rekan kerja menghibur saya 
saat lagi bersedih (F) 31 
    
  5. Rekan kerja senantiasa ada di 
saat saya membutuhkan (F) 27 
    
  6. Rekan kerja menanyakan 
keadaan bila saya murung (F) 
26) 
    
  7. Setiap ada masalah pekerjaan, 
rekan kerja membantu saya (F) 
28 
    
  8. Rekan kerja acuh di saat saya 
mengalami masalah (UF) 25 
    
  9. Rekan kerja mempedulikan 
perkembangan kerja saya (F) 
23 
    
  10. Rekan kerja enggan membantu 
saat saya dalam kesulitan 
bekerja (UF) 22 
    
  11. Rekan kerja kurang peduli 
terhadap pekerjaan yang saya 
lakukan (UF) 24 
    
  12. Saya merasa sendiri saat 
kesulitan dalam bekerja (UF) 
21 
    
  13 Rekan kerja hanya 
mempedulikan dirinya disaat 
menyelesaikan pekerjaan (UF) 
19 
    
2. Dukungan 
Instrumental  
14. Rekan kerja sukarela  memberi 
uang saat dompet saya 
ketinggalan (F) 20 
    
  15. Saya senang saat dipinjamkan 
pena oleh rekan kerja saat 
membutuhkan  (F) 17 
    
  
  16. Rekan kerja bersedia 
meminjami uang saat saya 
kehabisan uang untuk 
keperluan pekerjaan (UF) 18 
    
  17. Jika saya berhalangan hadir 
rekan kerja bersedia 
menggantikan mengajar (F) 16 
    
3. Dukungan Informasi 18. Saran yang diberikan rekan 
kerja membantu memperbaiki 
suasana hati saya (F) 14 
    
  19. Rekan kerja senantiasa 
memberikan saya petunjuk 
dalam bertindak (F) 13 
    
  20. Saran yang diberikan rekan 
kerja membuat perasaan saya 
tidak tenang  (UF) 15 
    
  21. Saya jarang mendapatkan saran 
yang baik dari rekan kerja, 
ketika menyelesaikan masalah 
(UF) 12 
    
  22. Rekan kerja menyarankan saya 
untuk berteman baik dengan 
sesama guru (F) 10 
    
  23. Saya mendapatkan nasehat dari 
rekan kerja di saat mengalami 
masalah bekerja (F) 11 
    
  24. Saya tidak mendapatkan 
nasehat yang bermanfaat ketika 
mengalami masalah pekerjaan 
(UF) 7 
    
  25. Rekan kerja tidak memberikan 
nasehat yang baik saat  saya 
bercerita kesulitan kerja (UF) 8 
    
4. Dukungan 
Penghargaan  
26. Rekan kerja memberikan 
pujian ketika saya 
menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu (F) 6 
    
  27. Atasan memberi semangat 
ketika saya kurang memahami 
pekerjaan yang diberikan  (F) 9 
    
  28. Pujian dari rekan kerja 
membuat saya semangat 
bekerja (F) 5 
    
  29. Motivasi yang diberikan atasan 
membuat saya semangat (F) 3 
    
  30. Rekan kerja menyemangati 
setiap pekerjaan yang saya 
lakukan (F) 2 
    
  
  31. Rekan kerja enggan 
memotivasi saya ketika 
menyelesaika tugas kerja (UF) 
4 
    
  32. Rekan kerja memberi pujian, 
ketika saya bekerja dengan 
sungguh-sungguh (F) 1 


























LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
 
SKALA STRES KERJA  
 
1. Definisi Operasional  
Stres kerja adalah perasaan tertekan dan ketegangan emosional seseorang yang di tandai 
dengan perubahan fisik, psikis dan perilaku. Variabel stres kerja akan di ukur menggunakan skala 
yang akan dimodifikasi dari Marwati Umamit (2016) dengan menggunakan teori Robbins (2007) 
oleh peneliti : 
2. Skala yang digunakan  : Skala stres kerja    
[ ] Buat Sendiri 
[ ] Terjemahan 
[√] Modifikasi  
3. Jumlah aitem   : 39 (tiga puluh sembilan) aitem 
4. Penilaian Setiap Butir Aitem  : 4 = Sangat Sesuai 
    3 = Sesuai 
    2 = Tidak Sesuai 
    1 = Sangat Tidak Sesuai 
 
Petunjuk : 
Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk membantu memberikan penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini bertujuan untuk mengetahui. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui untuk mengetahui stres kerja pada karyawan yakni mengenai gejala fisiologis, 
gejala psikologis, dan gejala perilaku. Bapak/Ibu  mohon  untuk  menilai  berdasarkan  kesesuaian  
pernyataan (aitem) dengan aspek yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan  memilih  salah satu 
dari alternatif  jawaban yang disediakan, yaitu: Sangat Relevan (SR), Relevan (R), Kurang Relevan 
(KR) dan Tidak Relevan.  Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/ibu  memberikan  tanda 


















R KR TR  
1. Gejala Fisik Sakit kepala 1. Saya merasakan sakit kepala 
akhir-akhir ini dengan 
pekerjaan yang menekan 
(favorabel) 
    
   2. Kepala saya sakit ketika pekerjaan 
belum menunjukan hasil yang 
berarti (favorabel) 
    
   3. Sakit kepala saya muncul 
ketika terlalu memaksakan 
berpikir dalam menyelesaikan 
pekerjaan  (favorabel) 
    
   4. Sakit kepala saya mudah muncul 
ketika tidak menemukan solusi 
dalam pekerjaan (favorabel) 
    
   5. Saya tetap senang bekerja 
meskipun menghadapi berbagai 
kendala (unfavorabel)  
    
   6. Saya tidak pernah pusing 
meskipun hasil pekerjaan belum 
memenuhi harapan (unfavorabel) 
    
  Meningkatnya 
detak jantung 
7. Detak jantung saya meningkat 
ketika ada pekerjaan yang 
belum selesai (favorabel) 
    
   8.  Detak jantung saya meningkat 
ketika laporan hasil pekerjaan 
tidak sesuai dengan standar yang 
ditetapkan (favorabel) 
    
   9. Detak jantung saya tetap normal 
meskipun diburu dengan waktu 
penyelesaian pekerjaan 
(unfavorabel) 
    
   10. Detak jantung saya tetap stabil 
meskipun penyelesaian pekerjaan 
tidak tepat waktu  
(unfavorabel) 
    
2. Gejala Psikis  Ketegangan   11. Konflik dengan rekan kerja 
membuat saya merasa tegang 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
(favorabel) 
 
    
   12. Tidak adanya kerjasama antar 
rekan kerja membuat saya merasa 
tegang dalam menjalankan tugas 
(favorabel) 
    
  
   13. Saya tetap santai meskipun banyak 
tugas yang harus selesai dalam 
waktu singkat  
(unfavorabel) 
    
   14. Saya tidak merasa tegang 
meskipun deadline semakin dekat 
(unfavorabel)  
    
  Mudah bosan  15. Saya cepat bosan melakukan 
aktivitas mengajar dengan 
keadaan pekerjaan yang 
banyak (favorable) 
    
   16. Saya berusaha mengabaikan 
lingkungan yang tidak kondusif 
untuk tetap semangat kerja 
(unfavorabel) 
    
   17. Meskipun masa kerja saya telah 
lama tetapi saya tidak merasa 
bosan (unfavorabel) 
    
   18 Saya merasa bosan dengan 
pekerjaan yang selalu menoton 
(favorabel) 
    
  Menunda 
pekerjaan 
19 Saya suka menunda 
menyelesaikan tugas meskipun 
ada waktu luang untuk 
mengerjakan (favorabel) 
    
   20. Kurang intensif dalam 
penyelesaian tugas memicu saya 
untuk menunda pekerjaan 
(favorabel)  
    
   21. Saya mampu  konsisten dengan 
manajemen waktu yang telah 
dibuat (unfavorabel)  
    
   22. Saya berusaha mencari solusi dari 
masalah pekerjaan yang dihadapi 
secepatnya (unfavorabel) 
    
3. Gejala 
Perilaku 
Absen  23. Saya sering terlambat datang 
ke sekolah karena menghindari 
pekerjaan yang kurang 
menyenangkan (favorabel) 
    
   24. Saya sering terlambat datang 
kesekolah tanpa alasan yang 
jelas (favorabel)  
    
   25. Saya tetap hadir kesekolah 
meskipun ada masalah dalam 
pekerjaan (unfavorabel) 
    
  Perubahan 
kebiasaan 
makan  
26. Kebiasaan makan saya berubah 
ketika banyak pekerjaan yang 
harus saya selesaikan 
(favorabel) 
    
  
   27. Saya sering menunda waktu 
makan saat pekerjaan saya 
belum selesai (favorabel) 
    
   28. Banyaknya pekerjaan membuat 
saya tidak teratur makan 
(favorabel) 
    
  Perubahan 
produktivitas 
29. Produktivitas kerja saya menurun 
karena kurangnya kesejahteraan 
guru (favorabel) 
    
   30. Persaingan dalam lingkungan 
kerja yang tidak sehat 
mengakibatkan penurunan 
produktivitas kerja saya 
(favorabel) 
    
    31. Saya mampu menunjukan 
produktivitas kerja yang yang 
optimal meskipun sedang ada 
masalah (unfavorabel) 
    
   32. Saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan sesuai target secara 
mandiri dan profesional 
(unfavorabel) 
    
  Gelisah  33. Pekerjaan yang tidak segera 
diselesaikan membuat saya merasa 
gelisah (favorabel) 
    
   34. Saya merasa gelisah ketika ada 
kebijakan baru dari pimpinan 
tentang kepegawaian (favorabel) 
    
   35. Saya selalu berusaha tenang dan 
puas terhadap hasil kerja yang 
telah diselesaikan  
(unfavorabel) 
    
   36. Saya mampu tenang dalam bekerja 
meskipun melampaui batas waktu 
yang ditetapkan (unfavorabel) 
    
  Gangguan 
tidur  
37. Saya sulit tidur ketika banyak 
pekerjaan yang harus saya 
selesaikan (favorabel) 
    
   38. Saya cenderung kurang tidur 
ketika target pekerjaan semakin 
dekat (favorabel) 
    
   39. Pola tidur saya tetap normal 
meskipun banyak pekerjaan 
ditempat kerja yang harus 
diselesaikan (unfavorabel) 









UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
 
 
A. Identitas  
Nama Lengkap/Inisial : 
Umur     : 
Status     : Menikah/belum menikah/Janda  
Pekerjaan    :  
 
B. Petunjuk pengerjaan  
Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan diri anda, 
anda diminta untuk memilih salah satu dari pilihan jawaban yang telah disediakan 
dengan menuliskan tanda checklist (  ) pada pilihan jawaban anda. Anda bebas 
menentukan pilihan jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. 
Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya, ini semua dilakukan 
untuk keperluan penelitian. Apapun jawaban anda akan diterima karena tidak ada 
jawaban yang dianggap salah. 
Alternatif jawaban: 
SS : bila anda merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
S : bila anda merasa Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
TS : bila anda merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
STS : bila anda merasa Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
Contoh pengisian: 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saat mengalami kesulitan menyelesaikan pekerjaan, 
teman selalu membantu  
    
 





No Pertanyaan SS S TS STS 
1. Rekan kerja memberi pujian, ketika saya bekerja 
dengan sungguh-sungguh 
    
2. Rekan kerja menyemangati setiap pekerjaan yang saya 
lakukan 
    
3. Motivasi yang diberikan atasan membuat saya 
semangat  
    
4. Rekan kerja enggan memotivasi saya ketika 
menyelesaikan tugas kerja 
    
5. Pujian dari rekan kerja membuat saya semangat 
bekerja 
    
6. Rekan kerja memberikan pujian ketika saya 
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu 
    
7. Saya tidak mendapatkan nasehat yang bermanfaat 
ketika mengalami masalah pekerjaan  
    
8. Rekan kerja tidak memberikan nasehat yang baik saat  
saya bercerita kesulitan kerja 
    
9. Atasan memberi semangat ketika saya kurang 
memahami pekerjaan yang diberikan 
    
10. Rekan kerja menyarankan saya untuk berteman baik 
dengan sesama guru 
    
11. Saya mendapatkan nasehat dari rekan kerja di saat 
mengalami masalah bekerja 
    
12. Saya jarang mendapatkan saran yang baik dari rekan 
kerja, ketika menyelesaikan masalah 
    
13. Rekan kerja senantiasa memberikan saya petunjuk 
dalam bertindak 
    
14. Saran yang diberikan rekan kerja membantu 
memperbaiki suasana hati saya 
    
15. Saran yang diberikan rekan kerja membuat perasaan 
saya tidak tenang   
    
16. Jika saya berhalangan hadir rekan kerja bersedia 
menggantikan mengajar 
    
17. Saya senang saat dipinjamkan pena oleh rekan kerja 
saat membutuhkan   
    
18. Rekan kerja bersedia meminjami uang saat saya 
kehabisan uang untuk keperluan pekerjaan 
    
19. Rekan kerja hanya mempedulikan dirinya disaat 
menyelesaikan pekerjaan 
    
20. Rekan kerja sukarela  memberi uang saat dompet saya 
ketinggalan 
    
21. Saya merasa sendiri saat kesulitan dalam bekerja     
  
22. Rekan kerja enggan membantu saat saya dalam 
kesulitan bekerja 
    
23. Rekan kerja mempedulikan perkembangan kerja saya     
24. Rekan kerja kurang peduli terhadap pekerjaan yang 
saya lakukan 
    
25. Rekan kerja acuh di saat saya mengalami masalah     
26. Rekan kerja menanyakan keadaan bila saya murung     
27. Rekan kerja senantiasa ada di saat saya membutuhkan     
28. Setiap ada masalah pekerjaan, rekan kerja membantu 
saya 
    
29. Rekan kerja menanggapi secara dingin keluh kesah 
yang saya sampaikan 
    
30. Rekan kerja peduli ketika saya mengalami masalah     
31. Rekan kerja menghibur saya saat lagi bersedih     
















No Pertanyaan SS S TS STS 
1. Detak jantung saya meningkat ketika ada pekerjaan 
yang belum selesai  
    
2. Detak jantung saya meningkat ketika laporan hasil 
pekerjaan tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan  
    
3. Detak jantung saya tetap normal meskipun diburu dengan 
waktu penyelesaian pekerjaan  
    
4. Detak jantung saya tetap stabil meskipun penyelesaian 
pekerjaan tidak tepat waktu  
    
5. Kepala saya sakit ketika pekerjaan belum menunjukan hasil 
yang berarti  
    
6. Sakit kepala saya mudah muncul ketika tidak menemukan 
solusi dalam pekerjaan  
    
7. Sakit kepala saya muncul ketika terlalu memaksakan 
berpikir dalam menyelesaikan pekerjaan   
    
8. Saya merasakan sakit kepala akhir-akhir ini dengan 
pekerjaan yang menekan  
    
9. Saya tetap senang bekerja meskipun menghadapi berbagai 
kendala  
    
10. Saya tidak pernah pusing meskipun hasil pekerjaan belum 
memenuhi harapan  
    
11. Konflik dengan rekan kerja membuat saya merasa tegang 
dalam menyelesaikan pekerjaan  
    
12. Kurang intensif dalam penyelesaian tugas memicu saya 
untuk menunda pekerjaan  
    
13 Meskipun masa kerja saya telah lama tetapi saya tidak 
merasa bosan  
    
14. Saya berusaha mencari solusi dari masalah pekerjaan yang 
dihadapi secepatnya  
    
15. Saya berusaha mengabaikan lingkungan yang tidak 
kondusif untuk tetap semangat kerja  
    
16. Saya cepat bosan melakukan aktivitas mengajar 
dengan keadaan pekerjaan yang banyak (favorable) 
    
17. Saya mampu  konsisten dengan manajemen waktu yang 
telah dibuat (unfavorabel)  
    
18. Saya merasa bosan dengan pekerjaan yang selalu 
menoton (favorabel) 
    
19. Saya suka menunda menyelesaikan tugas meskipun ada 
waktu luang untuk mengerjakan (favorabel) 
    
20. Saya tetap santai meskipun banyak tugas yang harus selesai 
dalam waktu singkat  
(unfavorabel) 
    
21. Saya tidak merasa tegang meskipun deadline semakin dekat 
(unfavorabel)  
    
22. Tidak adanya kerjasama antar rekan kerja membuat saya 
merasa tegang dalam menjalankan tugas (favorabel) 
    
  
23. Banyaknya pekerjaan membuat saya tidak teratur 
makan (favorabel) 
    
24. Kebiasaan makan saya berubah ketika banyak 
pekerjaan yang harus saya selesaikan (favorabel) 
    
25. Pekerjaan yang tidak segera diselesaikan membuat saya 
merasa gelisah (favorabel) 
    
26. Persaingan dalam lingkungan kerja yang tidak sehat 
mengakibatkan penurunan produktivitas kerja saya 
(favorabel) 
    
27. Pola tidur saya tetap normal meskipun banyak pekerjaan 
ditempat kerja yang harus diselesaikan (unfavorabel) 
    
28. Produktivitas kerja saya menurun karena kurangnya 
kesejahteraan guru (favorabel) 
    
29. Saya cenderung kurang tidur ketika target pekerjaan 
semakin dekat (favorabel) 
    
30. Saya mampu menunjukan produktivitas kerja yang yang 
optimal meskipun sedang ada masalah (unfavorabel) 
    
31. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target secara 
mandiri dan profesional (unfavorabel) 
    
32. Saya mampu tenang dalam bekerja meskipun melampaui 
batas waktu yang ditetapkan (unfavorabel) 
    
33. Saya merasa gelisah ketika ada kebijakan baru dari 
pimpinan tentang kepegawaian (favorabel) 
    
34. Saya selalu berusaha tenang dan puas terhadap hasil kerja 
yang telah diselesaikan  
(unfavorabel) 
    
35. Saya sering menunda waktu makan saat pekerjaan 
saya belum selesai (favorabel) 
    
36. Saya sering terlambat datang ke sekolah karena 
menghindari pekerjaan yang kurang menyenangkan 
(favorabel) 
    
37. Saya sering terlambat datang kesekolah tanpa alasan 
yang jelas (favorabel)  
    
38. Saya sulit tidur ketika banyak pekerjaan yang harus saya 
selesaikan (favorabel) 
    
39. Saya tetap hadir kesekolah meskipun ada masalah 
dalam pekerjaan (unfavorabel) 




















SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
1. Analisis Pertama 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 74 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 74 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 100.47 68.938 .299 .887 
VAR00002 100.42 67.836 .471 .884 
VAR00003 100.24 67.529 .457 .884 
VAR00004 100.61 66.187 .525 .882 
VAR00005 100.32 68.441 .352 .886 
VAR00006 100.20 67.561 .470 .884 
VAR00007 100.41 66.272 .496 .883 
VAR00008 100.28 67.877 .351 .886 
VAR00009 100.39 66.954 .481 .883 
VAR00010 100.11 65.221 .706 .879 
VAR00011 100.27 67.131 .541 .882 
VAR00012 100.61 67.584 .352 .886 
VAR00013 100.51 67.157 .577 .882 
VAR00014 100.36 65.797 .569 .881 
VAR00015 100.49 69.952 .156 .890 
VAR00016 100.36 67.742 .512 .883 
VAR00017 100.23 65.768 .696 .879 
VAR00018 100.27 67.049 .552 .882 
VAR00019 100.47 66.225 .494 .883 
VAR00020 100.46 69.868 .188 .889 
VAR00021 100.43 69.810 .186 .889 
VAR00022 100.50 70.692 .045 .895 
VAR00023 100.58 69.096 .327 .886 
VAR00024 100.49 69.157 .346 .886 
VAR00025 100.34 67.158 .459 .884 
VAR00026 100.32 68.304 .332 .886 
VAR00027 100.23 66.536 .541 .882 
VAR00028 100.38 65.663 .590 .881 
VAR00029 100.49 67.815 .394 .885 
VAR00030 100.19 67.443 .481 .883 
VAR00031 100.24 67.940 .461 .884 





Mean Variance Std. Deviation N of Items 
103.61 71.858 8.477 32 
 
2. Analisis Kedua 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 74 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 74 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00002 84.73 58.090 .471 .897 
VAR00003 84.55 57.949 .438 .898 
VAR00004 84.92 56.678 .511 .896 
VAR00005 84.64 58.564 .362 .899 
VAR00006 84.51 57.870 .465 .897 
VAR00007 84.72 56.699 .489 .897 
VAR00008 84.59 58.244 .337 .900 
VAR00009 84.70 57.198 .490 .896 
VAR00010 84.42 55.589 .716 .892 
VAR00011 84.58 57.260 .565 .895 
VAR00012 84.92 58.130 .323 .901 
VAR00013 84.82 57.544 .566 .895 
VAR00014 84.68 56.304 .557 .895 
VAR00016 84.68 58.304 .469 .897 
VAR00017 84.54 56.115 .705 .892 
VAR00018 84.58 57.397 .547 .896 
VAR00019 84.78 56.939 .457 .897 
VAR00023 84.89 59.111 .348 .899 
VAR00024 84.80 59.123 .375 .899 
VAR00025 84.65 57.327 .474 .897 
VAR00026 84.64 58.564 .326 .900 
VAR00027 84.54 56.718 .562 .895 
VAR00028 84.69 55.751 .627 .893 
VAR00029 84.80 58.136 .386 .899 
VAR00030 84.50 57.568 .502 .896 
VAR00031 84.55 57.840 .509 .896 
VAR00032 84.47 58.938 .344 .899 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
87.92 61.829 7.863 27 
 
  
SKALA STRES KERJA 
 
1. Analisis Pertama  
  Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 74 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 74 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 99.5811 263.617 .607 .937 
VAR00002 99.4189 267.397 .544 .937 
VAR00003 99.9054 266.169 .436 .938 
VAR00004 99.7432 271.235 .309 .939 
VAR00005 99.5405 269.539 .412 .938 
VAR00006 99.6351 269.413 .415 .938 
VAR00007 99.6486 268.861 .527 .938 
VAR00008 99.9189 261.281 .670 .936 
VAR00009 100.3243 269.839 .400 .939 
VAR00010 100.1216 271.889 .327 .939 
VAR00011 99.9865 262.123 .649 .936 
VAR00012 99.7568 266.269 .560 .937 
VAR00013 100.7162 275.412 .164 .940 
VAR00014 100.8108 276.210 .168 .940 
VAR00015 100.4730 279.020 .006 .942 
VAR00016 100.1081 254.783 .819 .935 
VAR00017 100.6351 271.714 .428 .938 
VAR00018 99.8108 263.882 .637 .937 
VAR00019 100.3514 256.286 .725 .936 
VAR00020 99.8649 276.721 .089 .941 
VAR00021 100.0541 271.148 .324 .939 
VAR00022 99.9189 261.610 .672 .936 
VAR00023 99.7297 262.529 .623 .937 
VAR00024 99.7297 263.597 .569 .937 
VAR00025 99.5541 265.703 .722 .937 
VAR00026 99.8919 258.892 .699 .936 
VAR00027 100.1081 268.235 .509 .938 
VAR00028 99.9459 265.394 .495 .938 
VAR00029 99.7703 263.686 .616 .937 
VAR00030 100.2162 269.377 .425 .938 
VAR00031 100.5811 271.288 .360 .939 
VAR00032 100.1081 269.988 .413 .938 
VAR00033 100.0676 258.667 .754 .935 
VAR00034 100.4189 265.617 .573 .937 
VAR00035 100.0000 259.918 .703 .936 
VAR00036 100.5270 253.212 .795 .935 
VAR00037 100.5000 255.377 .718 .936 
VAR00038 100.0135 262.726 .560 .937 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
102.6892 279.724 16.72495 39 
 
2. Analisis Kedua 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 74 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 74 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 90.6892 253.149 .603 .944 
VAR00002 90.5270 257.047 .530 .945 
VAR00003 91.0135 256.479 .403 .946 
VAR00004 90.8514 261.060 .287 .947 
VAR00005 90.6486 259.163 .398 .946 
VAR00006 90.7432 259.262 .391 .946 
VAR00007 90.7568 257.940 .541 .945 
VAR00008 91.0270 250.958 .663 .944 
VAR00009 91.4324 259.619 .379 .946 
VAR00010 91.2297 261.631 .305 .947 
VAR00011 91.0946 251.265 .662 .944 
VAR00012 90.8649 255.242 .579 .945 
VAR00016 91.2162 244.035 .832 .942 
VAR00017 91.7432 261.399 .405 .946 
VAR00018 90.9189 253.418 .632 .944 
VAR00019 91.4595 245.183 .749 .943 
VAR00021 91.1622 261.234 .291 .947 
VAR00022 91.0270 250.465 .698 .944 
VAR00023 90.8378 251.316 .650 .944 
VAR00024 90.8378 252.302 .598 .944 
VAR00025 90.6622 255.158 .719 .944 
VAR00026 91.0000 248.575 .693 .943 
VAR00027 91.2162 258.090 .485 .945 
VAR00028 91.0541 254.024 .524 .945 
VAR00029 90.8784 252.519 .641 .944 
VAR00030 91.3243 259.017 .410 .946 
VAR00031 91.6892 261.094 .335 .946 
VAR00032 91.2162 259.514 .403 .946 
VAR00033 91.1757 247.900 .766 .943 
VAR00034 91.5270 254.938 .576 .945 
VAR00035 91.1081 248.974 .721 .943 
VAR00036 91.6351 242.125 .820 .942 
VAR00037 91.6081 244.269 .741 .943 
VAR00038 91.1216 251.807 .573 .945 
VAR00039 91.8108 253.580 .515 .945 
  
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
93.7973 268.849 16.39661 35 
 
 
3. Analisis Ketiga 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 74 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 74 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 85.1081 238.947 .591 .946 
VAR00002 84.9459 242.846 .511 .947 
VAR00003 85.4324 243.071 .360 .948 
VAR00005 85.0676 244.886 .381 .948 
VAR00006 85.1622 244.850 .380 .948 
VAR00007 85.1757 243.462 .533 .947 
VAR00008 85.4459 236.661 .658 .945 
VAR00009 85.8514 245.224 .367 .948 
VAR00010 85.6486 247.108 .295 .948 
VAR00011 85.5135 236.472 .678 .945 
VAR00012 85.2838 240.233 .600 .946 
VAR00016 85.6351 229.714 .836 .944 
VAR00017 86.1622 246.740 .401 .947 
VAR00018 85.3378 238.857 .635 .946 
VAR00019 85.8784 230.464 .765 .944 
VAR00022 85.4459 235.593 .717 .945 
VAR00023 85.2568 236.687 .658 .945 
VAR00024 85.2568 237.700 .603 .946 
VAR00025 85.0811 240.733 .713 .945 
VAR00026 85.4189 234.028 .701 .945 
VAR00027 85.6351 244.043 .456 .947 
VAR00028 85.4730 239.184 .537 .947 
VAR00029 85.2973 237.910 .647 .946 
VAR00030 85.7432 244.495 .404 .947 
VAR00031 86.1081 246.180 .345 .948 
VAR00032 85.6351 245.194 .387 .948 
VAR00033 85.5946 233.559 .767 .944 
VAR00034 85.9459 240.353 .579 .946 
VAR00035 85.5270 234.088 .742 .945 
VAR00036 86.0541 227.531 .835 .943 
VAR00037 86.0270 229.616 .756 .944 
VAR00038 85.5405 236.964 .588 .946 





Mean Variance Std. Deviation N of Items 
88.2162 253.925 15.93503 33 
 
4. Analisis Keempat  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 74 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 74 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 82.5405 232.608 .579 .947 
VAR00002 82.3784 236.321 .503 .947 
VAR00003 82.8649 236.529 .355 .949 
VAR00005 82.5000 238.308 .375 .948 
VAR00006 82.5946 238.299 .373 .948 
VAR00007 82.6081 236.762 .534 .947 
VAR00008 82.8784 230.026 .660 .946 
VAR00009 83.2838 238.754 .356 .948 
VAR00011 82.9459 229.641 .688 .946 
VAR00012 82.7162 233.412 .609 .947 
VAR00016 83.0676 223.105 .841 .944 
VAR00017 83.5946 240.080 .398 .948 
VAR00018 82.7703 232.179 .638 .946 
VAR00019 83.3108 223.888 .768 .945 
VAR00022 82.8784 229.122 .713 .946 
VAR00023 82.6892 229.971 .664 .946 
VAR00024 82.6892 231.039 .606 .947 
VAR00025 82.5135 234.089 .713 .946 
VAR00026 82.8514 227.306 .707 .946 
VAR00027 83.0676 237.434 .453 .948 
VAR00028 82.9054 232.361 .545 .947 
VAR00029 82.7297 231.104 .656 .946 
VAR00030 83.1757 238.202 .385 .948 
VAR00031 83.5405 239.649 .336 .949 
VAR00032 83.0676 238.694 .377 .948 
VAR00033 83.0270 226.849 .774 .945 
VAR00034 83.3784 233.526 .587 .947 
VAR00035 82.9595 227.656 .737 .945 
VAR00036 83.4865 220.966 .839 .944 
VAR00037 83.4595 223.046 .759 .945 
VAR00038 82.9730 230.136 .597 .947 
VAR00039 83.6622 232.282 .522 .947 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 














LAMPIRAN HASIL SPSS SUMBANGAN EFEKTIF  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .141 .091 10.965 
a. Predictors: (Constant), Dukungan Pendanaan, Dukungan Emosional, 










Square F Sig. 
1 Regression 1363.101 4 340.775 2.834 .031
b
 
Residual 8296.250 69 120.236   
Total 9659.351 73    
a. Dependent Variable: Stres Kerja 
b. Predictors: (Constant), Dukungan Pendanaan, Dukungan Emosional, 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 136.675 18.303  7.467 .000 
Dukungan 
Emosional 
.249 .536 .063 .464 .644 
Dukungan 
Instrumental 
-1.887 1.773 -.169 -1.064 .291 
Dukungan 
Informasi 
-1.003 .762 -.195 -1.316 .193 
Dukungan 
Pendanaan 
-.667 .779 -.117 -.856 .395 
































Sig. (2-tailed)  .229 .008 .004 .013 
Sum of Squares 
and Cross-
products 
9659.351 -346.892 -265.351 -622.054 -486.838 
Covariance 132.320 -4.752 -3.635 -8.521 -6.669 












Sig. (2-tailed) .229  .000 .000 .020 
Sum of Squares 
and Cross-
products 
-346.892 620.649 123.892 189.676 115.973 
Covariance -4.752 8.502 1.697 2.598 1.589 














Sig. (2-tailed) .008 .000  .000 .000 
Sum of Squares 
and Cross-
products 
-265.351 123.892 77.851 99.054 74.838 
Covariance -3.635 1.697 1.066 1.357 1.025 














Sig. (2-tailed) .004 .000 .000  .000 
Sum of Squares 
and Cross-
products 
-622.054 189.676 99.054 364.162 175.514 
Covariance -8.521 2.598 1.357 4.989 2.404 














Sig. (2-tailed) .013 .020 .000 .000  
Sum of Squares 
and Cross-
products 
-486.838 115.973 74.838 175.514 297.459 
Covariance -6.669 1.589 1.025 2.404 4.075 
N 74 74 74 74 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




LAMPIRAN HASIL SUMBANGAN EFEKTIF 
VARIABEL DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP STRES KERJA 
 
SEXi = 
                    
          
 
 
SEdukungan_emosional  =  
        (       )        
        
         (     ) 
SEdukungan_instrumental  =  
         (       )        
        
        (    ) 
SEdukungan_informasi  =  
         (       )        
        
        (    ) 
SEdukungan_pendanaan  =  
         (       )        
        
        (    ) 
 
Total SE dukungan sosial = (-0,009) + 0,052 + 0,065 + 0,034 
    = 0,141 (14,1%) 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
